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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Fee Based Income, Loan to 

Deposit Ratio (LDR), dan Non Performing Loan (NPL) terhadap Capital Adequacy 

Ratio (CAR) secara parsial maupun simultan pada PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk periode 2016-2020. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder. Data diperoleh dari Laporan Keuangan Triwulan Bank BRI 

Periode 2016-2020 yang diunduh melalui website resmi Bank BRI. Metode analisis 

yang digunakan adalah regresi linear berganda yang diolah dengan menggunakan 

program SPSS versi 25. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial 

Fee Based Income berpengaruh signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Capital 

Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). Sedangkan secara simultan Fee 

Based Income, Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Non Performing Loan (NPL) 

berpengaruh signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). Ketiga variabel 

tersebut berpengaruh terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar 41.9% 

sedangkan sisanya sebesar 58.1% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to analyze the effect of Fee Based Income, Loan to Deposit Ratio 

(LDR), and Non Performing Loan (NPL) on the Capital Adequacy Ratio (CAR) 

partially or simultaneously at PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk for the 

2016-2020 period. The type of data used in this study is secondary data. The data 

was obtained from the Quarterly Financial Statements of Bank BRI for the 2016-

2020 period which was downloaded through the official website of Bank BRI. The 

analytical method used is multiple linear regression which is processed using the 

SPSS program version 25. The results of this study indicate that partially Fee Based 

Income has a significant effect on Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit 

Ratio (LDR) has no significant effect on Capital Adequacy Ratio (CAR) and Non 

Performing Loan (NPL) has a negative and significant effect on Capital Adequacy 

Ratio (CAR). Meanwhile, simultaneously Fee Based Income, Loan to Deposit Ratio 

(LDR), and Non Performing Loan (NPL) have a significant effect on the Capital 

Adequacy Ratio (CAR). These three variables affect the Capital Adequacy Ratio 

(CAR) by 41.9%, while the remaining 58.1% is influenced by other factors outside 

of this study. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bank merupakan perusahaan jasa yang bergerak dibidang keuangan. Dalam 

menjalankan usahanya, modal menjadi hal yang penting bagi bank yang dapat 

berpengaruh pada pertumbuhan usaha bank dan menampung risiko dari berbagai 

aspek yang mungkin terjadi (Sari dan Kusumawardhani, 2016). Kecukupan modal 

yang memadai mencerminkan kemampuan bank yang baik dalam menyerap 

kemungkinan risiko serta dapat menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap 

bank (Anjani dan Purnawati, 2014). Pengukuran kecukupan modal dapat dihitung 

dengan menggunakan Capital Adequacy Ratio yang kemudian disebut CAR, yaitu 

penilaian yang menggambarkan kemampuan bank dari aspek modal dalam 

menghadapi kemungkinan risiko kerugian. Dalam Basel II pilar I menyebutkan 

bahwa bank diharuskan memelihara modal yang cukup untuk mendukung aktivitas 

risk taking, yaitu pengambilan keputusan bank yang mengandung ketidakpastian 

dalam perolehan keuntungan. CAR dihitung dengan membandingkan antara modal 

inti dan modal pelengkap dengan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). 

Semakin tinggi CAR menggambarkan semakin baik kemampuan bank dalam 

menanggung risiko atas kegiatan usahanya. 

Kegiatan utama yang dilakukan bank adalah menghimpun dana dari 

masyarakat berupa simpanan dan menjadi perantara untuk menyalurkan dana 

tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan dana lebih dalam bentuk kredit. 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, Bank 

merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. Dari 

usaha menghimpun dan menyalurkan dana tersebut bank memperoleh keuntungan 

berupa spread, yaitu selisih antara bunga yang dibayarkan oleh nasabah atas kredit 

yang diberikan bank dan bunga yang dibayarkan oleh bank atas simpanan nasabah. 

Spread tersebut merupakan pendapatan utama bank sebagai lembaga intermediasi 

yang biasa disebut pendapatan bunga atau interest income. 
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Pesatnya perkembangan teknologi digital memberikan pengaruh terhadap 

industri perbankan sehingga terus mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. 

Teknologi perbankan yang kian maju menjadi peluang bank dalam memperoleh 

pendapatan lain dengan melakukan diversifikasi pendapatan melalui fee based 

income.  

Fee based income merupakan pendapatan non bunga yang diperoleh bank 

dari kegiatan jasa-jasa bank lainnya. Menurut Masita (2014), Variabel yang 

mempengaruhi fee based income bank yaitu pendapatan komisi, provisi, fee; 

pendapatan transaksi valuta asing dan pendapatan lainnya. Fee based income 

diperoleh dari usaha bank yang berkaitan dengan pemberian jasa keuangan terlebih 

ditengah perkembangan teknologi perbankan yang kian maju, inovasi bank 

dibidang internet banking, mobile banking dan layanan digital lainnya menjadi 

sumber pendapatan non bunga yang diperoleh bank dari transaksi keuangan yang 

dilakukan nasabah. Pendapatan non bunga tersebut berdampingan dengan, bukan 

menggantikan pendapatan bunga dari aktivitas intermediasi yang tetap menjadi 

fungsi layanan keuangan inti bank (DeYoung dan Rice; 2004).  

Namun, seiring dengan penurunan dalam bisnis tradisionalnya sebagai 

lembaga intermediasi, bank menjadi lebih terlibat dalam aktivitas non-tradisional 

dengan menyediakan layanan keuangan dan menghasilkan pendapatan fee (Rogers 

dan Sinky Jr, 1999), terlebih pada saat perekonomian mengalami kelesuan pada 

tahun 2020 sebagai dampak dari pandemi COVID-19. Untuk meningkatkan 

efisiensi pendapatan operasional dan perputaran asset, promosi fee based income 

dan simpanan menjadi faktor kunci keberhasilan pengelolaan perbankan (Jumono, 

Andhikara dan Mala, 2016). Meski jumlahnya tidak lebih tinggi dari interest 

income, namun apabila bank dapat mengoptimalkan perolehan fee based income 

maka memungkinkan pendapatan di luar bunga tersebut mampu memberikan 

kontribusi yang berarti terhadap perolehan laba sehingga menambah jumlah modal 

dan meningkatkan tingkat kecukupan modal bank. 

Menurut Triandaru dan Budisantoso (2017, p. 9), bank memegang fungsi 

sebagai agent of trust, yaitu lembaga yang dalam kegiatan usahanya berlandaskan 

pada kepercayaan baik dalam hal menghimpun dana maupun menyalurkan dana. 

Usaha bank berjalan karena adanya kepercayaan masyarakat untuk menyimpan 
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dana yang dimilikinya di bank, oleh karena itu bank harus selalu menjaga 

likuiditasnya dengan baik sehingga dapat menjaga kepercayaan masyarakat 

terhadap bank. Salah satu indikator dalam menentukan tingkat likuiditas bank yaitu 

menggunakan Loan to Deposit Ratio yang kemudian disebut LDR, yaitu rasio yang 

membandingkan total kredit yang diberikan dengan dana pihak ketiga (DPK) yang 

dihimpun oleh bank, semakin tinggi LDR mengindikasikan adanya peningkatan 

penyaluran kredit. Semakin tinggi tingkat penyaluran kredit maka tingkat likuiditas 

bank semakin rendah. Sebaliknya, tingkat LDR yang rendah mengindikasikan 

tingginya tingkat likuiditas bank karena rendahnya penyaluran kredit yang 

dilakukan bank. Bank Indonesia menetapkan bahwa bank dikatakan sehat apabila 

dapat mempertahankan tingkat LDR yang berkisar diantara 78%-92%. Semakin 

tinggi tingkat LDR menyebabkan penurunan tingkat kecukupan modal bank 

sebagai dampak tingginya permintaan kredit dan tingginya risiko yang mungkin 

terjadi akibat penyaluran kredit. 

Tingginya tingkat penyaluran kredit bank dapat meningkatkan risiko kredit. 

Kredit yang disalurkan bank mengandung risiko gagal bayar, baik yang disebabkan 

oleh pihak debitur, pihak bank, atau pihak lain (fource majeur). Untuk menjaga 

tingkat kesehatan bank dalam hal kredit, indikator yang dapat digunakan yaitu rasio 

Non Performing Loan yang kemudian disebut NPL. Rasio NPL menggambarkan 

perbandingan antara kredit bermasalah dengan total kredit yang disalurkan bank. 

Semakin tinggi tingkat NPL menggambarkan risiko yang tinggi terhadap 

ketidakpastian pendapatan yang diperoleh bank atas bunga kredit, sehingga 

menyebabkan penurunan interest income dan kontribusi laba terhadap modal turut 

mengalami penurunan, oleh karena itu Otoritas Jasa Keuangan melalui POJK 

Nomor 15/POJK.03/2017 menetapkan rasio NPL untuk total kredit secara bruto 

kurang dari 5%. 

Berkaitan dengan tingkat CAR, perolehan fee based income, tingkat LDR dan 

NPL, sebagai salah satu bank umum terbesar di Indonesia, Bank BRI dapat menjaga 

tingkat kecukupan modal yang dimiliki diatas tingkat CAR yang ditetapkan melalui 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan yaitu sebesar 8% pada periode 2016-2020. 

Kinerja Bank BRI dalam memperoleh tingkat profitabilitas khususnya melalui fee 

based income juga mengalami kecenderungan peningkatan dalam kurun waktu 5 
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tahun terakhir. Dalam hal likuiditas, Bank BRI dapat menjaga tingkat LDR nya 

dengan baik selama tahun 2016-2020 walaupun pada beberapa triwulan pada 

periode tersebut tingkat LDR Bank BRI melebihi batas atas LDR yaitu sebesar 

92%. Selain itu, Bank BRI juga mampu mempertahankan tingkat NPL dibawah 5% 

selama 5 tahun terakhir sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 

Peningkatan fee based income serta pengendalian tingkat kredit yang 

disalurkan dan kredit bermasalah merupakan upaya bank dalam menjaga tingkat 

kecukupan modal. Hal tersebut mengindikasikan peningkatan fee based income 

serta penurunan tingkat LDR dan NPL berpengaruh pada peningkatan CAR.  

Namun, berdasarkan data yang diperoleh dari laporan keuangan Bank BRI 

pada periode 2016-2020, peningkatan fee based income serta penurunan tingkat 

LDR dan NPL tidak selalu berpengaruh pada peningkatan CAR. Hal tersebut 

terlihat pada triwulan 3 tahun 2016, triwulan 2 tahun 2018 dan triwulan 2 tahun 

2019 yang menunjukkan bahwa pada saat fee based income mengalami peningkatan 

berpengaruh pada penurunan tingkat CAR. Pada triwulan 2 tahun 2016, triwulan 3 

tahun 2017 dan triwulan 4 tahun 2020 juga menunjukkan bahwa peningkatan LDR 

berpengaruh pada kenaikan tingkat CAR. Selain itu, pada triwulan 2 dan 3 tahun 

2016, triwulan 2 tahun 2017, triwulan 2 dan 3 tahun 2018, triwulan 3 tahun 2019 

dan triwulan 2 tahun 2020 menunjukkan bahwa peningkatan rasio NPL 

berpengaruh pada kenaikan tingkat CAR dan sebaliknya penurunan rasio NPL 

berpengaruh pada penurunan tingkat CAR. 

Berikut tabel yang menunjukkan kondisi Fee Based Income, Loan to Deposit 

Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Bank BRI periode 2016-2020. 

 

Tabel 1.1 Fee Based Income, Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan 

(NPL) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank BRI periode 2016-2020 

 

Tahun Triwulan 
Fee Based 

Income 

LDR 

(%) 

NPL 

(%) 

CAR 

(%) 

2016 

Triwulan 1 3.821.532 88,81 2,22 19,49 

Triwulan 2 8.806.032 90,03 2,31 22,10 

Triwulan 3 12.246.184 90,68 2,22 21,88 

Triwulan 4 17.287.857 87,77 2,03 22,91 
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2017 

Triwulan 1 3.968.472 93,15 2,16 20,86 

Triwulan 2 9.364.650 89,76 2,23 21,67 

Triwulan 3 13.694.596 90,39 2,23 22,17 

Triwulan 4 19.271.287 88,13 2,10 22,96 

2018 

Triwulan 1 5.021.079 92,26 2,39 20,74 

Triwulan 2 10.277.818 95,27 2,33 20,13 

Triwulan 3 16.352.760 93,15 2,46 21,02 

Triwulan 4 23.425.430 89,57 2,14 21,21 

2019 

Triwulan 1 5.429.295 90,74 2,33 21,68 

Triwulan 2 12.113.422 93,09 2,35 20,77 

Triwulan 3 18.920.783 93,07 2,96 21,62 

Triwulan 4 28.439.130 88,64 2,62 22,55 

2020 

Triwulan 1 8.001.928 90,39 2,81 18,23 

Triwulan 2 13.736.478 85,78 2,98 19,83 

Triwulan 3 21.473.366 82,58 3,02 20,38 

Triwulan 4 29.463.839 83,66 2,94 20,61 

Sumber: Laporan Keuangan Bank BRI Tahun 2016-2020 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi CAR. Menurut Bintari, Santosa, dan Hamzah 

(2019), fee based income berpengaruh signifikan terhadap ROA. Oleh karena itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Dana (2018) dan Jaya (2016) menyatakan 

bahwa ROA berpengaruh positif signifikan terhadap CAR. Namun, Shingjergji dan 

Hyseni (2015) menyatakan dalam penelitiannya bahwa profitabilitas yang meliputi 

ROA dan ROE tidak berpengaruh terhadap CAR. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Dana (2018) menyatakan bahwa 

LDR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap CAR. Anjani dan Purnawati 

(2014) dan Jaya (2016) menyatakan dalam penelitiannya bahwa LDR berpengaruh 

negatif signifikan terhadap CAR. Sari dan Kusumawardhani (2016) menyatakan 

bahwa LDR berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap CAR. 

Putri dan Dana (2018) dan Jaya (2016) dalam penelitiannya juga menyatakan 

bahwa NPL berpengaruh positif signifikan terhadap CAR. Anjani dan Purnawati 

(2014) menyatakan bahwa NPL berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

CAR. Sedangkan Shingjergji dan Hyseni (2015) menyatakan dalam penelitiannya 

bahwa NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap CAR.  

Berdasarkan uraian diatas, terdapat perbedaan antara fenomena yang ada 

dengan bukti empiris berdasarkan hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh 



6 
 

 
 Politeknik Negeri Jakarta 

fee based income, loan to deposit ratio, dan non performing loan terhadap capital 

adequacy ratio. Hal tersebut mengindikasikan adanya fenomena gap dan research 

gap sehingga menarik untuk kembali menguji pengaruh fee based income, loan to 

deposit ratio dan non performing loan Bank BRI selama kuartal I tahun 2016 

sampai dengan kuartal IV tahun 2020 terhadap capital adequacy ratio. Penelitian 

ini berjudul “Pengaruh Fee Based Income, Loan to Deposit Ratio dan Non 

Performing Loan Terhadap Capital Adequacy Ratio PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Periode 2016-2020”. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian  

Kecukupan modal menjadi hal yang penting bagi bank untuk menyerap 

kerugian yang mungkin terjadi, mendukung perkembangan usaha bank dan 

menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap bank (Anjani dan Purnawati, 

2014). Beberapa faktor yang menentukan tingkat kecukupan modal (CAR) salah 

satunya adalah fee based income, LDR dan NPL. Namun, pada penelitian 

sebelumnya terdapat hasil yang tidak konsisten mengenai faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap CAR, sehingga terdapat perbedaan antara fenomena yang 

terjadi berdasarkan laporan keuangan Bank BRI periode 2016-2020 dengan bukti 

empiris berdasarkan penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, berdasarkan uraian 

latar belakang diatas, terdapat fenomena gap dan research gap yang menjadi alasan 

dilakukannya penelitian ini. Penelitian dengan studi kasus pada Bank BRI selama 

periode 2016 sampai dengan 2020 dimaksudkan untuk membatasi penelitian dan 

sebagai pembeda dengan penelitian sebelumnya. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang perlu diteliti dapat 

dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut. 

1.3.1 Apakah fee based income berpengaruh terhadap capital adequacy ratio pada 

Bank BRI periode 2016-2020? 

1.3.2 Apakah loan to deposit ratio berpengaruh terhadap capital adequacy ratio 

pada Bank BRI periode 2016-2020? 



7 
 

 
 Politeknik Negeri Jakarta 

1.3.3 Apakah non performing loan berpengaruh terhadap capital adequacy ratio 

pada Bank BRI periode 2016-2020? 

1.3.4 Apakah fee based income, loan to deposit ratio dan non performing loan 

secara simultan berpengaruh terhadap capital adequacy ratio pada Bank BRI 

periode 2016-2020? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1.4.1 Menganalisis pengaruh fee based income terhadap capital adequacy ratio 

pada Bank BRI periode 2016-2020. 

1.4.2 Menganalisis pengaruh loan to deposit ratio terhadap capital adequacy ratio 

pada Bank BRI periode 2016-2020. 

1.4.3 Menganalisis pengaruh non performing loan terhadap capital adequacy ratio 

pada Bank BRI periode 2016-2020. 

1.4.4 Menganalisis pengaruh fee based income, loan to deposit ratio dan non 

performing loan secara simultan terhadap capital adequacy ratio pada Bank 

BRI periode 2016-2020. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran guna menambah 

pengetahuan dan sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya 

mengenai pengaruh fee based income, loan to deposit ratio dan non 

performing loan terhadap capital adequacy ratio. 

1.5.2 Manfaat Praktis  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi 

bagi bank mengenai pengaruh fee based income, loan to deposit ratio dan non 

performing loan terhadap capital adequacy ratio sebagai upaya 

mempertahankan tingkat kecukupan modal. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran kepada pembaca mengenai pembahasan dalam 

penelitian ini, maka disusunlah sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab 1 Pendahuluan, pada bab ini diuraikan latar belakang mengenai penelitian 

yang dilakukan, rumusan masalah dalam penelitian, pertanyaan dalam penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat dilakukannya penelitian dan sistematika penulisan 

penelitian.  

Bab 2 Tinjauan Pustaka, pada bab ini diuraikan landasan teori mengenai variabel-

variabel penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan pengembangan 

hipotesis penelitian.  

Bab 3 Metodologi Penelitian, pada bab ini dijelaskan mengenai jenis dan objek 

penelitian, metode pengambilan sampel, jenis dan sumber data penelitian yang 

digunakan, serta metode pengumpulan data penelitian. Dalam bab ini juga 

dijelaskan mengenai metode analisis data yang digunakan untuk menguji pengaruh 

fee based income, loan to deposit ratio dan non performing loan terhadap capital 

adequacy ratio. 

Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini dijelaskan mengenai 

gambaran umum perusahaan dan uraian mengenai hasil penelitian yang diperoleh. 

Selain itu juga dijelaskan mengenai analisis hasil penelitian yang dilakukan 

menggunakan metode yang telah ditetapkan.  

Bab 5 Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan mengenai hasil penelitian mengenai 

pengaruh fee based income, loan to deposit ratio dan non performing loan terhadap 

capital adequacy ratio Bank BRI periode 2016-2020. Selain itu, bab ini juga 

menyertakan saran yang dapat digunakan untuk penelitian mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai pegaruh Fee Based 

Income, Loan to Deposit Ratio dan Non Performing Loan terhadap Capital 

Adequacy Ratio pada Bank BRI periode 2016-2020, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Fee Based Income secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Capital Adequacy Ratio. Oleh karena itu, hipotesis (H1) diterima. Peningkatan 

Fee Based Income membuat perolehan laba bank semakin tinggi dan kontribusi 

laba terhadap modal pun semakin tinggi, sehingga tingkat kecukupan modal 

bank pun akan semakin kuat dan memadai. Oleh karena itu, semakin tinggi 

perolehan Fee Based Income maka semakin tinggi tingkat kecukupan modal 

atau CAR yang dimiliki bank. 

2. Loan to Deposit Ratio secara parsial berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio. Oleh karena itu, hipotesis (H2) 

ditolak. Hal ini terjadi karena tingginya tingkat LDR mengindikasikan 

tingginya tingkat penyaluran kredit, pada saat tingkat penyaluran kredit tinggi 

maka bank memiliki peluang untuk memperoleh pendapatan bunga (interest 

income) yang tinggi, sehingga kontribusi laba terhadap modal juga semakin 

besar. Namun, tingginya tingkat penyaluran kredit juga meningkatkan 

besarnya Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) sehingga tingkat LDR 

tidak berpengaruh signifikan terhadap CAR. 

3. Non Performing Loan secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Capital Adequacy Ratio. Oleh karena itu, hipotesis (H3) diterima. Hal 

itu terjadi karena semakin tinggi tingkat Non Performing Loan (NPL) maka 

mengindikasikan risiko yang tinggi terhadap ketidakpastian pendapatan yang 

diperoleh bank atas bunga kredit, sehingga pendapatan bunga yang merupakan 

pendapatan utama bank mengalami penurunan dan kontribusi laba terhadap 

modal turut mengalami penurunan yang menyebabkan tingkat kecukupan 

modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) juga mengalami penurunan. 
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4. Fee Based Income, Loan to Deposit Ratio dan Non Performing Loan secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio. Oleh 

karena itu, hipotesis (H4) diterima. Adapun besarnya pengaruh Fee Based 

Income, Loan to Deposit Ratio dan Non Performing Loan terhadap Capital 

Adequacy Ratio berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) yaitu sebesar 

41,9% sedangkan 58,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis bermaksud mengajukan saran bagi 

peneliti selanjutnya. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah objek 

penelitian yang lebih banyak seperti menambahkan variabel independen lain yang 

mempengaruhi Capital Adequacy Ratio dan memperpanjang periode penelitian 

sehingga penelitian selanjutnya dapat memberikan hasil yang lebih baik mengenai 

faktor yang mempengaruhi Capital Adequacy Ratio. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Data Variabel Penelitian 

 

Tahun Triwulan 
Fee Based 

Income 

LDR 

(%) 

NPL 

(%) 

CAR 

(%) 

2016 

Triwulan 1 3.821.532 88,81 2,22 19,49 

Triwulan 2 8.806.032 90,03 2,31 22,10 

Triwulan 3 12246.184 90,68 2,22 21,88 

Triwulan 4 17.287.857 87,77 2,03 22,91 

2017 

Triwulan 1 3.968.472 93,15 2,16 20,86 

Triwulan 2 9.364.650 89,76 2,23 21,67 

Triwulan 3 13.694.596 90,39 2,23 22,17 

Triwulan 4 19.271.287 88,13 2,10 22,96 

2018 

Triwulan 1 5.021.079 92,26 2,39 20,74 

Triwulan 2 10.277.818 95,27 2,33 20,13 

Triwulan 3 16.352.760 93,15 2,46 21,02 

Triwulan 4 23.425.430 89,57 2,14 21,21 

2019 

Triwulan 1 5.429.295 90,74 2,33 21,68 

Triwulan 2 12.113.422 93,09 2,35 20,77 

Triwulan 3 18.920.783 93,07 2,96 21,62 

Triwulan 4 28.439.130 88,64 2,62 22,55 

2020 

Triwulan 1 8.001.928 90,39 2,81 18,23 

Triwulan 2 13.736.478 85,78 2,98 19,83 

Triwulan 3 21.473.366 82,58 3,02 20,38 

Triwulan 4 29.463.839 83,66 2,94 20,61 
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1. Uji Normalitas 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .83308542 

Most Extreme Differences Absolute .133 

Positive .109 

Negative -.133 

Test Statistic .133 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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2. Uji Multikolinearitas 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 25.121 7.932  3.167 .006   

FBI 0.00092 .000 .596 2.849 .012 .698 1.432 

LDR .009 .079 .025 .116 .909 .672 1.488 

NPL -2.498 .722 -.682 -3.460 .003 .788 1.270 

a. Dependent Variable: CAR 

 

3. Uji Autokorelasi 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .715a .511 .419 .90783 2.258 

a. Predictors: (Constant), NPL, FBI, LDR 

b. Dependent Variable: CAR 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.263 4.321  -.755 .461 

FBI 4.832E-5 .000 .080 .274 .788 

LDR .041 .043 .284 .959 .352 

NPL .070 .393 .049 .178 .861 

a. Dependent Variable: RES2 
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5. Uji Regresi Linear Berganda 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 25.121 7.932  3.167 .006 

FBI 0.00092 .000 .596 2.849 .012 

LDR .009 .079 .025 .116 .909 

NPL -2.498 .722 -.682 -3.460 .003 

a. Dependent Variable: CAR 

 

6. Uji t 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 25.121 7.932  3.167 .006 

FBI 0.00092 .000 .596 2.849 .012 

LDR .009 .079 .025 .116 .909 

NPL -2.498 .722 -.682 -3.460 .003 

a. Dependent Variable: CAR 
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7. Uji F 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 13.760 3 4.587 5.565 .008b 

Residual 13.187 16 .824   

Total 26.946 19    

a. Dependent Variable: CAR 

b. Predictors: (Constant), NPL, FBI, LDR 

 

8. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .715a .511 .419 .90783 

a. Predictors: (Constant), NPL, FBI, LDR 
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Lampiran 3 Tabel t 1-40 
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Lampiran 4 Tabel F 1-45 
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Lampiran 5 Lembar Bimbingan Pembimbing 1 

 

Lembar Bimbingan 

 

NIM    : 4417040011 

Nama    : Balqis Pertiwi Mungkur 

Program Studi   : D4 Keuangan dan Perbankan 

Nama Dosen Pembimbing : 1. Efriyanto, S.E., M.M. 

   2. Mulyanto, S.E., M.M. 

Pembimbing Pertama  : Efriyanto, S.E., M.M. 

 

Tanggal Materi Bimbingan Tanda Tangan 

23 April 2021 
Pengarahan Umum 

Perbaikan Judul Skripsi 

 

07 Juni 2021 Perbaikan Judul Skripsi 

 

11 Juni 2021 
Perbaikan Judul Skripsi 

Revisi Bab 1 

 

15 Juni 2021 Revisi Bab 1 
 

16 Juni 2021 Revisi Bab 1 

 

23 Juni 2021 ACC Bab 1 sampai dengan Bab 3 

 

02 Juli 2021 Seminar Proposal 

 

12 Juli 2021 Bimbingan Bab 4 dan Bab 5 

 

23 Juli 2021 Revisi Bab 4 

 

26 Juli 2021 
ACC Bab 4 dan Bab 5 

(ACC Sidang Skripsi) 
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Menyetujui KPS D4 Keuangan dan Perbankan 

Depok, 18 Agustus 2021 

  

Dr. Tetty Rimenda, S.E., M.Si.  

NIP: 196211161992032001 
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Lampiran 6 Lembar Bimbingan Pembimbing 2 

 

Lembar Bimbingan 

 

NIM    : 4417040011 

Nama    : Balqis Pertiwi Mungkur 

Program Studi   : D4 Keuangan dan Perbankan 

Nama Dosen Pembimbing : 1. Efriyanto, S.E., M.M. 

   2. Mulyanto, S.E., M.M. 

Pembimbing Kedua  : Mulyanto, S.E., M.M. 

 

Tanggal Materi Bimbingan Tanda Tangan 

17 Juni 2021 Bimbingan Bab 1 

 

2 Juli 2021 Seminar Proposal Skripsi 

 

2 Juli 2021 
Revisi Bab 1: Perbaiki teori 

mengenai LDR 
 

9 Juli 2021 ACC Bab 1 sampai dengan Bab 3 

 

22 Juli 2021 
ACC Bab 4 dan Bab 5 

(ACC Sidang Skripsi) 
 

 

 

 

Menyetujui KPS Keuangan dan Perbankan Terapan 

Depok, 18 Agustus 2021 

  

Dr. Tetty Rimenda, S.E., M.Si.  

NIP: 196211161992032001 

 




